BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1. Self-efficacy secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Mahasiswa Universitas Mercu Buana Yogyakarta.

2. Motivasi Intrinsik secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja Mahasiswa Universitas Mercu Buana Yogyakarta.

3. Motivasi Ekstrinsik secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja Mahasiswa Universitas Mercu Buana Yogyakarta.

4. Academic Burnout secara parsial berpengaruh Positif dan signifikan terhadap

Kinerja Mahasiswa Universitas Mercu Buana Yogyakarta.

5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan ditas, terdapat beberapa saran sebagai berikut :

1. Untuk pihak Universitas Mercu Buana Yogyakarta
Sef- Efficacy, Motivasi serta Academic Burnout yang dialami mahasiswa ini
dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk diberikan kepada mahasiswa
sebagai bekal agar lebih siap dan lebih yakin diri untuk mengerjakan tugas-

tugas secara optimal
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2. Bagi Subyek Mahasiswa Universitas Mercu Buana Yogyakarta
Harus selalu merasa yakin dan percaya diri dengan kemampuan yang
dimiliki, memiliki keyakinan atas potensi yang dimiliki serta memiliki
semangat dan jiwa pantang menyerah walaupun banyak rintangan yang
menghadang

3. Bagi peneliti selanjutnya

Berdasarkan pemaparan-pemaparan mengenai kelemahan-kelemahan

dalam penelitian diatas, maka saran bagi peneliti selanjutnya ialah :

1. untuk menggunakan data longitudinal yaitu variabel independen
dikumpulkan pada periode ke-t, dan variabel dependen pada periode ke-
t plus.

2. Kinerja dapat dinilai menggunakan data nilai atau indikator Kinerja
karyawan.

3. Variabel independen dinilai oleh karyawan, sedangkan kinerja dinilai
oleh pihak lain seperti pimpinan, rekan kerja atau pihak yang mendapat

layanan.

5.3. Keterbatasan Penelitian
Peneliti menyadari bahwa dalan penulisan skripsi ini masih terdapat banyak

kekurangan. Kelemahan pada penelitian ini adalah :
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1. Pengisian kuisioner dengan self-asessment sehingga ada peningkatan nilai
beta. variabel independen dan dependen menggunakan self-asessment yang
menyebabkan Commond Method Variance (CMV). CMV adalah metode
yang bias. Faktor “metode” dalam hal ini mengandung pengertian yang luas,
mencakup medium, waktu, lokasi, setting penelitian, format instrumen, dan
prosedur pengukuran (Podsakoff, MacKenzie & Podsakoff, 2012).

2. Penelitian ini menggunakan data cross-section untuk variabel independen
dan dependen.

3. Penilaian kinerja hanya menggunakan angket / kuisioner.



